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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan fokus penelitian pada BAB I serta hasil pembahasan pada BAB V, 

maka peneliti menarik simpulan bahwa dalam penelitian mengenai “Tingkat 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Dalam Pengajuan Dan Pemecahan 

Masalah Matematika Materi Trigonometri Kelas X Di SMAN 1 Tulungagung 

Tahun Ajaran 2017/2018” tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam 

mengajuan dan memecahkan masalah adalah sebagai berikut. 

1. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Dalam Pengajuan Masalah 

a. Kefasihan (Fluency) 

Peserta didik yang fasih dalam mengajukan masalah, memahami informasi serta 

instruksi dalam soal dengan baik sehingga mampu mengajukan satu atau lebih 

pertanyaan (permasalahan), kemudian mampu menyelesaikan setiap permasalahan 

yang diajukan dengan satu cara atau lebih secara tepat dan hasilnya benar atau dapat 

membenarkan jawaban yang sebelumnya salah. Kefasihan merupakan indikator 

berpikir kreatif yang paling dominan dicapai oleh peserta didik baik pada soal 

nomor 1 maupun 2. Semua peserta didik yang menjadi subyek penelitian mencapai 

indikator kefasihan dalam mengajukan permasalahan sesuai informasi pada soal 

nomor 1 dan 2. 

b. Fleksibilitas (Flexibility) 

Peserta didik yang fleksibel dalam mengajukan masalah, mampu menunjukkan 

cara lain yang berbeda dalam menyelesaikan permasalahan yang telah diajukan, 
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atau dengan kata lain peserta didik yang fleksibel mampu mengajukan 

permasalahan yang memiliki banyak cara penyelesaian berbeda secara tepat. 

Indikator fleksibilitas dalam mengajukan masalah dicapai oleh dua peserta didik 

baik pada soal nomor 1 maupun nomor 2. Berdasarkan temuan penelitian, peserta 

didik yang mencapai indikator fleksibilitas juga mencapai indikator kefasihan. 

c. Kebaruan (Novelty) 

Kebaruan tidak dapat dicapai oleh peserta didik. Hal ini dikarenakan semua 

permasalahan yang diajukan memiliki konteks yang sama (berkaitan dengan jarak) 

dan sangat mengacu pada hal-hal yang jelas terdapat pada soal tanpa memiliki 

ketertarikan untuk mengajukan suatu permasalahan yang berbeda atau baru. 

d. Tingkat Berpikir Kreatif Dalam Pengajuan Masalah 

Tingkat berpikir kreatif (TBK) yang dicapai oleh peserta didik dalam 

mengajukan masalah trigonometri adalah TBK 1 dan 3. TBK tertinggi  yaitu TBK 

3 (Kreatif) dicapai oleh dua peserta didik karena mampu menunjukkan kefasihan 

dan fleksibilitas dalam mengajukan masalah. Sementara itu, tiga peserta didik lain 

mencapai TBK 1 (Kurang Kreatif) karena hanya mampu menujukkan kefasihan 

dalam mengajukan masalah.  

2. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Dalam Pemecahan 

Masalah 

a. Kefasihan (Fluency) 

Peserta didik yang fasih dalam memecahkan masalah, mampu menggunakan 

satu cara bahkan lebih secara tepat dan bernilai benar dalam memecahkan 

permasalahan trigonometri yang telah diajukan sebelumnya. Semua peserta didik 
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yang menjadi subyek penelitian mencapai indikator kefasihan dalam memecahkan 

permasalahan yang telah diajukan sesuai informasi pada soal nomor 1 dan 2. 

b. Fleksibilitas (Flexibility) 

Subyek yang fleksibel dalam memecahkan masalah, mampu menyertakan lebih 

dari satu cara yang memiliki pendekatan berbeda dalam memecahkan permasalahan 

trigonometri yang telah diajukan sebelumnya secara tepat. Indikator fleksibilitas 

dalam memecahkan masalah dicapai oleh dua peserta didik baik pada soal nomor 1 

maupun nomor 2. Berdasarkan temuan penelitian, peserta didik yang mencapai 

indikator fleksibilitas juga mencapai indikator kefasihan. 

c. Kebaruan (Novelty) 

Peserta didik yang baru dalam memecahkan masalah cenderung menyertakan 

suatu cara yang tidak terpikirkan oleh peserta didik lain. Meskipun cara yang 

digunakan tidak benar-benar baru, namun hanya ia yang terpikirkan untuk 

menggunakan cara tersebut dan hasilnya juga benar. Indikator kebaruan dalam 

memecahkan masalah hanya dicapai oleh satu peserta didik. Selain itu, berdasarkan 

temuan penelitian peserta didik yang memenuhi kebaruan juga memenuhi 

kefasihan dan fleksibilitas dalam memecahkan masalah. 

d. Tingkat Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan Masalah 

Tingkat berpikir kreatif (TBK) yang dicapai oleh peserta didik dalam 

memecahkan masalah trigonometri adalah TBK 1, 3, dan 4. TBK tertinggi yaitu 

TBK 4 (Sangat Kreatif) dicapai oleh satu peserta didik karena mampu menunjukkan 

kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan dalam memecahkan masalah. Sementara itu, 

satu peserta didik mencapai TBK 3 (Kreatif) karena mampu menunjukan kefasihan 
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dan fleksibilitas dalam memecahkan masalah. Tiga peserta didik lain mencapai 

TBK 1 (Kurang Kreatif) karena hanya mampu menujukkan kefasihan dalam 

mengajukan masalah.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin memberikan saran 

kepada beberapa pihak sebagai berikut. 

1. Bagi sekolah, hendaknya dapat dijadikan masukan dan pertimbangan dalam 

upaya meningkatkan kemajuan proses pembelajaran matematika yang 

menekankan pada aspek berpikir kreatif. 

2. Bagi guru matematika, hendaknya dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

menerapkan pendekatan pengajuan dan pemecahan masalah dalam rangka 

mengembangkan tingkat kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, hendaknya selalu berlatih mengajukan sekaligus 

memecahkan permasalahan matematika dalam rangka mengasah sekaligus 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif terutama ketika pembelajaran 

matematika. 

4. Bagi peneliti lain, hendaknya penelitian ini dijadikan sebagai kajian dan 

pengembangan penelitian lanjutan pada tempat maupun subyek lain dengan 

tema yang sama ataupun berbeda. 


